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KATA PENGANTAR 

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT, karenaatasrahmat dan karunia-Nya 

makalah yang berjudul"PendekatanFilsafatdalam Pendidikan"inidapatdiselesaikan dengan 

baik. Penulisanmakalahinibertujuanuntukmemberikanpemahaman yang 

lebihmendalammengenaipentingnyapendekatanfilsafatdalam dunia pendidikan, jenis-

jenispendekatanfilsafat yang berpengaruhdalampraktikpendidikan, sertaimplikasinyaterhadap 

proses pembelajaran. 

Dalam penyusunanmakalahini, penulistelahberusahasemaksimalmungkin dengan 

menggunakanberbagaisumberreferensi yang terpercaya dan relevan. Meskidemikian, 

penulismenyadaribahwamakalahinimasihmemilikikekurangan, 

baikdarisegiisimaupunpenyajiannya. Oleh karenaitu, kritik dan saran yang membangun 

sangat penulisharapkan demi penyempurnaankarya di masa yang akandatang. 

Penulis juga mengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang 

telahmembantudalampenyusunanmakalahini, baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung. 

Semogamakalahinidapatmemberikanmanfaatbagipembaca, sertamenambahwawasan dan 

pengetahuantentangpentingnyafilsafatsebagailandasandalampendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun peradaban manusia. 

Melalui pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga dibentuk karakter, nilai, dan pandangan hidupnya. Dalam konteks ini, filsafat memiliki 

peranan fundamental. Filsafat sebagai ibu dari segala ilmu pengetahuan menawarkan 

kerangka berpikir yang kritis, sistematis, dan reflektif terhadap hakikat pendidikan itu sendiri 

(Ozmon & Craver, 2012). 

Sejak zaman kuno, para filsuf seperti Plato dan Aristoteles telah membahas bagaimana 

seharusnya pendidikan diselenggarakan untuk mencapai kebaikan tertinggi. Bagi Plato, 

pendidikan adalah proses untuk membawa jiwa manusia keluar dari kegelapan menuju terang 

pengetahuan sejati (Plato, 2007). Sementara Aristoteles menekankan pentingnya pendidikan 

dalam membentuk kebiasaan baik yang pada akhirnya akan melahirkan kebajikan moral 

(Aristotle, 1999). 

Dalam perkembangan lebih lanjut, berbagai pendekatan filsafat pendidikan muncul, 

seperti perenialisme, esensialisme, progresivisme, rekonstruksionisme, dan eksistensialisme. 

Setiap pendekatan membawa visi dan tujuan pendidikan yang berbeda, sesuai dengan 

pandangan mereka tentang hakikat manusia, kebenaran, dan tujuan hidup (Noddings, 2018). 

Pendekatan-pendekatan ini menjadi landasan dalam merancang kurikulum, metode 

pengajaran, hingga model evaluasi pembelajaran di berbagai institusi pendidikan. 

Kebutuhan akan pendekatan filsafat dalam pendidikan menjadi semakin penting di 

tengah perubahan zaman yang pesat. Era globalisasi, revolusi industri 4.0, hingga tantangan-

tantangan sosial modern seperti degradasi moral, krisis identitas, dan ketidaksetaraan sosial, 

memerlukan pendidikan yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga 

membangun kemampuan berpikir kritis, etis, dan visioner (Dewey, 1938; Greene, 1973). 

Penerapanpendekatanfilsafatdalampendidikanmembantusiswatidakhanyamenerimainfor

masisecarapasif, tetapi juga mendorongmerekauntukmempertanyakan, mengevaluasi, dan 

menemukanmaknadariapa yang merekapelajari. 

Filsafatmengajarkanbahwapendidikansejatibukanhanyatentang "apa yang harusdipelajari", 

melainkan juga tentang "mengapaharusdipelajari" dan 

"bagaimanapengetahuantersebutberkontribusiterhadapkehidupan yang baik" (Noddings, 

2018). 
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Dengan latarbelakanginilah, 

pemahamanterhadappendekatanfilsafatdalampendidikanmenjadi sangat penting, 

baikbagipendidik, pembuatkebijakan, maupunmasyarakatsecaraluas. 

Pendekataninimemungkinkanterciptanyapendidikan yang lebihmanusiawi, transformatif, dan 

relevan dengan tantangan zaman. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian Pendekatan Filsafat dalam Pendidikan ? 

2. Apa Jenis-Jenis Pendekatan Filsafat dalam Pendidikan ? 

3. Bagaimana Implikasi Pendekatan Filsafat dalam Pendidikan ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Pendekatan Filsafat dalam Pendidikan 

2. Untuk mengetahui Apa Jenis-Jenis Pendekatan Filsafat dalam Pendidikan 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Implikasi Pendekatan Filsafat dalam Pendidikan 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN PENDEKATAN FILSAFAT DALAM PENDIDIKAN 

Filsafat berasal dari bahasa Yunani, yaitu philos (cinta) dan sophia (kebijaksanaan), 

sehingga secara harfiah filsafat berarti cinta kebijaksanaan. Dalam konteks pendidikan, 

filsafat berperan sebagai dasar dalam menentukan arah, tujuan, metode, dan isi dari proses 

pendidikan itu sendiri (Ozmon & Craver, 2012). Filsafat pendidikan berusaha menjawab 

pertanyaan-pertanyaan fundamental seperti: "Apa tujuan utama pendidikan?", "Pengetahuan 

apa yang paling berharga?", "Bagaimana proses belajar yang ideal?", dan "Bagaimana peran 

pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan?" 

Pendekatan filsafat dalam pendidikan adalah penggunaan prinsip-prinsip dan kerangka 

berpikir filsafat untuk menganalisis dan mengembangkan praktik pendidikan. Pendekatan ini 

tidak sekadar membahas metode mengajar, tetapi lebih dalam membahas dasar-dasar 

normatif dan teoretis pendidikan, termasuk nilai-nilai apa yang seharusnya diinternalisasikan 

kepada peserta didik (Noddings, 2018). 

Menurut Knight (2006), pendekatanfilsafatdalampendidikanmencakuptigaaspekutama: 

1. Ontologipendidikan – membahashakikatmanusiasebagaisubjekpendidikan. 

2. Epistemologipendidikan – membahassumber, batas, dan 

validitaspengetahuandalamkontekspendidikan. 

3. Aksiologipendidikan – membahasnilai-nilai moral dan estetika yang 

harusdiintegrasikandalam proses pendidikan. 

Setiappendekatanfilsafatmenawarkanperspektif yang berbedaterhadapketigaaspekini. 

Misalnya, aliranperenialismeberpandanganbahwapendidikanharusmengajarkanprinsip-

prinsipabadi yang telahteruji oleh waktu, sedangkanprogresivismemenekankanpendidikan 

yang berbasispengalaman dan relevan dengan kebutuhanmasyarakat modern (Ozmon& 

Craver, 2012; Dewey, 1938). 

Pendekatanfilsafat juga memberikankerangkabagi para 

pendidikuntukmemahamikompleksitashubunganantarapesertadidik, masyarakat, dan dunia 

pengetahuan. Sebagaimanadijelaskan oleh Gutek (2009), 

pendidikantidakdapatdipisahkandarikontekssosial, budaya, dan politik, dan 

pendekatanfilsafatmembantumengungkapinteraksi-interaksikompleksini. 

Dalam prakteknya, pendekatanfilsafatpendidikanberfungsiuntuk: 
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 Mengarahkantujuanpendidikan 

Filsafatmembantumenentukanvisijangkapanjangpendidikan, baik pada level 

individumaupunmasyarakat. 

 Membentukkurikulum 

Apa yang diajarkan dan bagaimanapenyampaiannyadidasarkan pada nilai-

nilaifilosofistertentu. 

 Mengembangkanmetodepembelajaran 

Pendekatanpengajaran yang digunakan, apakahlebihberpusat pada guru (teacher-

centered) atausiswa (student-centered), banyakdipengaruhi oleh 

pandanganfilosofistentanghakikatbelajar. 

 Membimbingevaluasipendidikan 

Kriteriakeberhasilandalampendidikanberbedatergantungdaripendekatanfilsafat yang 

dipegang. 

Sebagaicontoh, dalampandanganeksistensialisme, 

pendidikandipandangsebagaisaranauntukmembantusiswamenemukanmaknahidupmerekasend

iri, sehinggaevaluasipendidikanlebihberfokus pada 

perkembanganindividudaripadasekadarcapaianakademisstandar (Greene, 1973). Sebaliknya, 

dalam esensialisme, pendidikan berfokus pada penguasaan mata pelajaran dasar, sehingga 

evaluasi lebih terstandarisasi (Bagley, 1934). 

Secara keseluruhan, pendekatan filsafat dalam pendidikan bertujuan untuk 

menghasilkan proses pendidikan yang lebih bermakna, reflektif, dan relevan, dengan 

memperhatikan hakikat manusia, struktur pengetahuan, dan nilai-nilai moral yang 

mendasarinya. Dengan demikian, pendidikanbukanhanyasekadar proses transfer informasi, 

tetapimenjadi proses pembentukanmanusiaseutuhnya (Noddings, 2018). 

 

B. JENIS-JENIS PENDEKATAN FILSAFAT DALAM PENDIDIKAN 

Pendekatan filsafat dalam pendidikan sangat beragam, berkembang dari berbagai aliran 

filsafat besar. Setiap pendekatan menawarkan pandangan yang berbeda tentang tujuan 

pendidikan, peran guru, metode belajar, dan konsep peserta didik. 

Berikutadalahbeberapajenispendekatanfilsafatpendidikan yang berpengaruhhinggasaatini: 

1. Perennialisme 

Perennialismeberpendapatbahwapendidikanharusberfokus pada prinsip-prinsipabadi 

dan pengetahuan universal yang telahterujisepanjangsejarahmanusia. Tujuan 
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pendidikanmenurutpendekataniniadalahmengembangkanrasionalitas dan karakter moral 

manusia. 

Tokohutamaperennialismeadalah Robert Hutchins dan Mortimer Adler. Mereka 

berpendapatbahwapendidikanharusberpusat pada karya-karyabesar (Great Books) yang 

mengandung ide-ide besartentangkebenaran, keadilan, dan kebajikan (Adler, 1982). 

Dalam praktiknya, pendekataninimenekankan: 

 Kurikulumberbasisliteraturklasik, filsafat, dan matematika. 

 Pembelajaran berbentuk diskusi dialogis (Socratic dialogue). 

 Pendidikan bersifatintelektual dan moral, bukansekadarketerampilanpraktis. 

2. Esensialisme 

Esensialismemenekankanbahwapendidikanharusmengajarkanhal-hal yang 

esensialuntukmembekalisiswamenghadapikehidupan. Fokusutamanyaadalah pada pelajaran 

inti sepertimatematika, sains, sejarah, dan sastra. 

Tokohutamanyaadalah William Bagley. Esensialismemenganggap guru 

sebagaiotoritasutamadalamkelas yang harusmendisiplinkansiswa dan 

memastikanpencapaianakademik (Bagley, 1934). 

Karakteristikpendekatanini: 

 Kurikulumstandar dan sistematis. 

 Pembelajaranberpusat pada guru (teacher-centered). 

 Penekanan pada kerjakeras, ketekunan, dan rasa tanggungjawab. 

3. Progresivisme 

Progresivisme, yang dipelopori oleh John Dewey, 

menekankanbahwapendidikanharusberdasarkanpengalamanpesertadidik dan berorientasi 

pada kebutuhansertaminatmereka. 

Progresivismepercayabahwapendidikanharusmembekalisiswauntukberpikirkritis, 

beradaptasi dengan perubahan, dan berpartisipasiaktifdalamkehidupandemokratis (Dewey, 

1938). 

Karakteristikpendekatanini: 

 Pembelajaranberbasisproyek dan pemecahanmasalah. 

 Lingkunganbelajar yang fleksibel dan dinamis. 

 Penekanan pada perkembangansosial dan emosionalsiswa. 

4. RekonstruksionismeSosial 

Rekonstruksionismesosialmemandangpendidikansebagaisaranauntukmereformasimasya

rakat. Tokohnyaseperti George Counts 
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berpendapatbahwasekolahharusaktifmengatasimasalah-masalahsosial dan menciptakan dunia 

yang lebihbaik (Counts, 1932). 

 

 

Ciri khaspendekatanini: 

 Kurikulum berorientasi pada isu-isu sosial seperti keadilan, kesetaraan, dan 

demokrasi. 

 Siswa didorong untuk berpikir kritis terhadap kondisi sosial dan mencari solusi nyata. 

 Pendidikan dipandangsebagaialatperubahansosial. 

5. Eksistensialisme 

Pendekataneksistensialismedalampendidikanmenekankanpentingnyakebebasanindividu, 

pilihanpribadi, dan pencarianmaknahidup. Pendidikan bertujuan membantu siswa 

menemukan jati diri mereka dan memahami eksistensi mereka di dunia ini (Greene, 1973). 

Tokoh-tokohseperti Jean-Paul Sartre dan Søren Kierkegaard 

banyakmempengaruhipendekatanini. 

Karakteristikpendekatanini: 

 Pembelajaranbersifat individual dan reflektif. 

 Menghormatiperbedaan, pilihan, dan kebebasansiswa. 

 Kurikulumfleksibeluntukmengakomodasiminat dan tujuanpribadisiswa. 

6. Pragmatisme 

Dalam pragmatisme, pendidikandilihatsebagai proses eksperimen yang berkelanjutan. 

John Dewey adalahtokohutamapragmatismedalampendidikan, yang 

melihatbelajarsebagaihasildariinteraksiaktifantaraindividu dengan lingkungannya (Dewey, 

1916). 

Ciri utamapendekatanini: 

 Belajarmelaluipengalamanlangsung (learning by doing). 

 Fleksibilitas dalamkurikulumsesuaiperubahan zaman. 

 Fokus pada pengembangankemampuanberpikirkritis dan pemecahanmasalahpraktis. 

7. Humanisme 

Pendekatanhumanismemenempatkanmanusiasebagaipusatdari proses pendidikan. 

Pendidikan menuruthumanismebertujuanmengaktualisasikanpotensiindividusepenuhnya, 

baikdarisegiintelektual, emosional, sosial, maupun spiritual (Maslow, 1943; Rogers, 1969). 

Karakteristikpendekatanini: 

 Fokus pada kebutuhan, minat, dan pengalamansiswa. 
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 Menghargaikebebasan, kreativitas, dan pertumbuhanpribadi. 

 Pendidikan dianggapsebagai proses perkembangandiriseumurhidup. 

 

 

8. Kritik Postmodernismedalam Pendidikan 

Pendekatanpostmodernismemengkritiknarasibesar dan 

kebenarantunggaldalampendidikan. Menurutpostmodernisme, pendidikanharusinklusif, 

menghargaipluralitasbudaya, dan memperhatikankontekslokalsertaidentitassiswa (Giroux, 

1992). 

Karakteristikpendekatanini: 

 Menolakkurikulumtunggal dan kaku. 

 Mengedepankankeberagamanperspektif. 

 Mengkritisirelasikekuasaandalamsistempendidikan. 

Berbagaipendekatanfilsafatpendidikaninimenunjukkanbahwapendidikantidakbersifatnet

ral, melainkanselaludibentuk oleh keyakinanfilosofistertentutentangmanusia, masyarakat, dan 

dunia. Dengan memahamiberagampendekatanini, pendidik dan 

pembuatkebijakandapatmerancangsistempendidikan yang lebihrelevan, adil, dan berorientasi 

pada pembentukanmanusiaseutuhnya. 

 

C. IMPLIKASI PENDEKATAN FILSAFAT DALAM PENDIDIKAN 

Pendekatan filsafat dalam pendidikan tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga 

berimplikasi langsung terhadap berbagai aspek praktik pendidikan, mulai dari tujuan 

pendidikan, kurikulum, metode pembelajaran, hingga hubungan guru dan siswa. Setiap 

pendekatan membawa konsekuensi berbeda terhadap bagaimana pendidikan dirancang dan 

dilaksanakan. 

Berikut adalah uraian rinci mengenai berbagai implikasi pendekatan filsafat terhadap 

dunia pendidikan: 

1. Implikasiterhadap Tujuan Pendidikan 

Setiappendekatanfilsafatmendefinisikantujuanpendidikan dengan perspektifnya masing-

masing: 

 Perennialismemenetapkantujuanpendidikansebagaipengembanganrasionalitas dan 

karakter moral, mengarah pada individu yang bijaksana dan beretikatinggi (Adler, 

1982). 
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 Esensialismememfokuskanpendidikanuntukmempersiapkansiswa dengan 

pengetahuandasar yang esensial guna menghadapikehidupan (Bagley, 1934). 

 Progresivismememandangtujuanpendidikansebagaiupayamenumbuhkankemampuanb

erpikirkritis, kreativitas, dan partisipasiaktifdalammasyarakatdemokratis (Dewey, 

1938). 

 RekonstruksionismeSosialmengarahkanpendidikan pada 

pembentukanagenperubahansosial yang sadarakanketidakadilansosial (Counts, 1932). 

 Eksistensialismemenekankanbahwatujuanpendidikanadalahmembantuindividumenem

ukanmaknahidupnyasecaraotentik (Greene, 1973). 

Implikasinya, lembagapendidikanperlumenentukantujuanutamanyasesuai dengan 

pendekatanfilosofis yang dianut, apakahmembentukkarakter, membekaliketerampilan, 

ataumemberdayakantransformasisosial. 

2. ImplikasiterhadapKurikulum 

Pendekatanfilsafat juga menentukanstruktur dan isikurikulum: 

 Perennialismemendorongkurikulum yang berisikarya-karyaklasik dan 

pengetahuanabadi. 

 Esensialisme menyusun kurikulum berdasarkan mata pelajaran inti seperti 

matematika, sains, dan literatur. 

 Progresivismemengutamakankurikulumberbasispengalaman dan minatpesertadidik. 

 Rekonstruksionismemenyesuaikankurikulum dengan isu-isusosial yang aktual. 

 Eksistensialismememperbolehkankurikulumfleksibeluntukmendukungekspresidiri dan 

kebebasanpilihansiswa (Ornstein & Hunkins, 2018). 

Akibatnya, pengembangkurikulumperlumemperhatikandasarfilosofisdalammemilihbahan 

ajar dan menentukanmetodeinstruksional. 

3. Implikasiterhadap Metode Pembelajaran 

Pilihanmetodepembelajaran sangat dipengaruhi oleh pendekatanfilsafat: 

 Perennialismemendorongdiskusifilosofis dan pengkajianteksklasik. 

 Esensialisme mengutamakan metode ceramah dan pengajaran langsung. 

 Progresivismemenekankanpembelajaranaktifsepertilearning by doing dan 

proyekkolaboratif. 

 Rekonstruksionismemendoronganalisiskritisterhadapmasalahsosial. 

 Eksistensialismemengutamakanmetodereflektif dan dialog antarpribadi (Dewey, 

1938; Greene, 1973). 
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Implikasinya, guru harusmemilihmetodepembelajaran yang konsisten dengan 

filosofipendidikan yang diterapkan. 

4. Implikasiterhadap Peran Guru 

Filsafatpendidikan juga menentukanposisi dan peran guru dalam proses belajar: 

 Dalam perennialisme dan esensialisme, guru berperansebagaiotoritaspengetahuan 

yang membimbingsiswamenujukebenaran. 

 Dalam progresivisme, guru bertindak sebagai fasilitator pengalaman belajar. 

 Dalam rekonstruksionisme, guru menjadi agen perubahan sosial yang mengarahkan 

siswa untuk berpikir kritis. 

 Dalam eksistensialisme, guru adalahpendampingdalampencarianmaknahidupsiswa 

(Noddings, 2005). 

Akibatnya, guru tidakhanyasebagaipenyampaimateri, tetapi juga 

harusmemahamiperannyasebagaipembentukkarakter, fasilitator, kritikussosial, 

ataumitraeksistensialsesuaipendekatan yang dipilih. 

5. Implikasi terhadap Hubungan Guru dan Peserta Didik 

Pendekatanfilsafatmembentukkarakterinteraksiantara guru dan siswa: 

 Pendekatanotoritatifdalamperennialisme dan esensialismelebihmenekankanhierarki. 

 Pendekatan demokratis dalam progresivisme dan rekonstruksionisme mengutamakan 

dialog setara antara guru dan siswa. 

 Pendekatan humanistik dalam eksistensialisme menekankan empati, penghargaan 

terhadap kebebasan, dan pembinaan hubungan pribadi yang autentik (Rogers, 1969). 

Hubungan ini sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan dan perkembangan karakter 

peserta didik. 

6. Implikasi terhadap Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi juga terkena dampak dari pendekatan filsafat yang dianut: 

 Esensialismecenderungmenggunakanevaluasistandar dan objektif (sepertitestertulis). 

 Progresivismemengutamakanevaluasiberbasisproyek, portofolio, dan asesmenotentik. 

 Eksistensialismemendorongevaluasi yang bersifatreflektif dan 

menilaipertumbuhanpribadisiswa (Ornstein & Hunkins, 2018). 

Implikasinya, 

pemilihanmetodeevaluasitidakdapatdipisahkandarikerangkafilosofislembagapendidikan. 

7. ImplikasiterhadapKebijakan Pendidikan 

Pendekatanfilsafattidakhanyaberdampak di ruangkelas, tetapi juga pada 

kebijakanpendidikannasional: 
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 Kebijakanberbasisesensialismeakanmendorongstandarisasikurikulum dan 

ujiannasional. 

 Kebijakanberbasisprogresivismeakanmendorongotonomisekolah, 

kurikulumberbasislokal, dan pengembangankreativitas. 

 Kebijakanberbasisrekonstruksionismeakanmenekankanpendidikankarakter, 

kesetaraansosial, dan keberagamanbudaya. 

Pemahamaninipentingbagiperancangkebijakanuntukmembangunsistempendidikan yang 

efektif dan berkeadilansosial. 

Pendekatanfilsafatdalampendidikantidakhanyamempengaruhiwacanateoretis, 

tetapimembawadampaknyataterhadapsemuaaspekpenyelenggaraanpendidikan. 

Kesadaranterhadapimplikasiini sangat penting agar pendidikantidakkehilanganarah dan 

tetapberorientasi pada pengembanganmanusiaseutuhnyasesuaicita-citabangsa dan 

kemanusiaan universal. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pendekatan filsafat dalam pendidikan memegang peran sentral dalam menentukan arah, 

tujuan, metode, serta isi pendidikan itu sendiri. Filsafat memberikan dasar normatif dan kritis 

bagi penyelenggaraan pendidikan, membentuk konsep tentang apa yang harus diajarkan, 

bagaimana proses pengajaran dilaksanakan, dan untuk tujuan apa pendidikan itu diarahkan. 

Berbagai pendekatan filsafat seperti perennialisme, esensialisme, progresivisme, 

rekonstruksionisme sosial, dan eksistensialisme menawarkan kerangka pikir yang berbeda, 

namun semuanya bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia seutuhnya. Melalui 

pendekatan ini, pendidikan dipandang tidak sekadar sebagai proses transfer ilmu, tetapi 

sebagai proses pembentukan manusia yang utuh secara intelektual, emosional, sosial, dan 

moral. 

Implikasi dari pendekatan filsafat sangat luas, mulai dari perumusan tujuan pendidikan, 

perencanaan kurikulum, pemilihan metode pembelajaran, hubungan antara guru dan siswa, 

sampai kepada penentuan metode evaluasi dan kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam terhadap pendekatan filsafat dalam pendidikan menjadi syarat utama 

bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan seluruh pemangku kepentingan pendidikan agar 

mampu mengarahkan pendidikan ke arah yang lebih bermakna, relevan, dan kontekstual 

dengan tantangan zaman. 

Dengan demikian, filsafat bukan hanya sebagai disiplin teoritis, melainkan menjadi 

landasan praktis yang mempengaruhi setiap aspek kehidupan pendidikan. Pendidikan yang 

berpijak pada refleksi filosofis akan mampu melahirkan generasi yang kritis, kreatif, 

humanis, serta mampu berkontribusi secara nyata dalam kehidupan masyarakat. 
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